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ABSTRAK

Pendahuluan: Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berperan penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja. Namun, masih banyak siswa
yang belum memahami prinsip ergonomi dan keselamatan serta kesehatan kerja
(K3), sehingga berisiko mengalami cedera dan kecelakaan di tempat kerja. Studi
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan siswa sebelum
menjalani praktik kerja industri. Metode: Pemberian materi teori, praktik, dan
evaluasi. Hasil: Adanya peningkatan kesadaran dan kesiapan siswa terhadap
ergonomi dan K3. Sebanyak 56% siswa merasa sangat siap menerapkan prinsip
ergonomi dan K3 dalam pekerjaan mereka, sementara 76% siswa menilai
pelatihan ini sangat membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih
aman dan nyaman. Tidak ada responden yang merasa kurang paham atau tidak
siap, yang menunjukkan bahwa materi dan metode pelatihan sudah sesuai
dengan kebutuhan peserta. Kesimpulan: Pelatihan ini berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menerapkan prinsip keselamatan
dan kesehatan kerja. Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan, disarankan
adanya integrasi dengan program magang industri serta pelatihan berkala
dengan materi yang lebih spesifik sesuai bidang keahlian siswa.

ABSTRACT

Background: Vocational High Schools (SMK) play an important role in preparing
students to face the world of work. However, many students still do not
understand the principles of ergonomics and occupational safety and health (K3),
so they are at risk of injury and accidents in the workplace. This study aims to
improve students' understanding and readiness before undergoing industrial
work practice. Method: Providing theoretical, practical, and evaluation
materials. Result: There was an increase in students' awareness and readiness
towards ergonomics and K3. As many as 56% of students felt very ready to apply
ergonomic and K3 principles in their work, while 76% of students considered this
training very helpful in creating a safer and more comfortable work environment.
No respondents felt less understanding or unprepared, indicating that the
training materials and methods were in accordance with the needs of the
participants. Conclusion: This training succeeded in improving students'
understanding and skills in applying occupational safety and health principles.
To improve the effectiveness of the training, it is recommended that there be
integration with industrial internship programs and periodic training with more
specific materials according to the students' areas of expertise.
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PENDAHULUAN

Di Kota Batam, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memainkan peran penting dalam
mendidik dan mempersiapkan generasi muda untuk memasuki dunia kerja melalui program kerja
praktik di industri (Santika et al., 2023). Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh SMK saat ini
adalah kurangnya fokus pada ergonomi dan kesehatan keselamatan kerja (K3) dalam kurikulum dan
pelatihan siswa (Bora & Jama 2020). Ergonomi, yang mengacu pada penyesuaian lingkungan kerja
agar sesuai dengan kebutuhan fisik dan psikologis manusia, sering kali tidak mendapat perhatian
yang memadai di kelas-kelas dan workshop SMK (Bora et al., 2023). Akibatnya, siswa mungkin tidak
dilengkapi dengan pengetahuan yang cukup untuk mengidentifikasi posisi kerja yang ergonomis
atau menggunakan alat dengan cara yang tidak membahayakan.

Selain itu, pemahaman tentang K3 juga terbilang minim di kalangan siswa SMK. Siswa
mungkin tidak sepenuhnya menyadari bahaya-bahaya potensial di tempat kerja, seperti penggunaan
alat berat tanpa pelindung yang sesuai atau manipulasi bahan kimia tanpa prosedur yang benar.
Kondisi ini tidak hanya meningkatkan risiko cedera atau kecelakaan di tempat kerja, tetapi juga dapat
mengurangi produktivitas dan kualitas kerjanya. Tantangan lain yang dihadapi oleh SMK di Kota
Batam adalah kondisi infrastruktur dan fasilitas yang tidak selalu mendukung penerapan ergonomi.
Ruang kelas yang terbatas atau workshop yang tidak dirancang dengan baik untuk mendukung
posisi kerja yang ergonomis dapat menjadi penghalang dalam menyampaikan pelajaran efektif
tentang ergonomi kepada siswa.

Ergonomi adalah studi tentang interaksi antara individu dan elemen-elemen kerjanya, yang
meliputi lingkungan fisik, alat, dan proses kerja (Bora et al., 2024). Penerapan prinsip ergonomi yang
tepat dapat mengurangi risiko cedera muskuloskeletal, meningkatkan kenyamanan, dan
meningkatkan efisiensi kerja (Lawi et al., 2023; Le Guillou et al., 2023; Yassierli et al., 2020). Di
lingkungan industri, pemahaman ergonomi memainkan peran kunci dalam memastikan
keberhasilan operasional dan kesejahteraan karyawan (Pramono et al., 2022). Sementara itu
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan aspek yang tak terpisahkan dari kesuksesan dan
kesejahteraan karyawan di industri manapun (Nurfaizah et al., 2022). Penerapan praktik K3 yang baik
tidak hanya mengurangi risiko kecelakaan dan cedera di tempat kerja, tetapi juga meningkatkan
produktivitas dan kualitas hidup pekerja (Widiana et al., 2023). Siswa SMK yang kurang terlatih
dalam K3 mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang risiko potensial di tempat kerja
atau tindakan pencegahan yang harus diambil.

Kekurangan pengetahuan tentang K3 juga dapat menghambat kemampuan siswa untuk
beradaptasi dengan tuntutan lingkungan kerja yang berbeda-beda, seperti penggunaan peralatan
berat, manipulasi bahan kimia, atau kerja di lingkungan yang berisiko tinggi (Suhartoko & Mas'ud,
2021). Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan yang memadai kepada siswa SMK
tentang prinsip-prinsip dasar K3 agar mereka siap menghadapi tantangan yang ada di lapangan
(Palilingan et al., 2024; Riyan et al., 2023). Sosialisasi ergonomi dan K3 di SMK tidak hanya penting
untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi kerja praktik di industri, tetapi juga untuk
memastikan kesejahteraan mereka di tempat kerja di masa depan. Dengan memperkuat pemahaman
mereka tentang ergonomi, siswa akan dapat mengidentifikasi dan mengatasi potensi bahaya fisik
yang mereka hadapi di tempat kerja, seperti posisi duduk yang tidak ergonomis atau penggunaan
alat berat tanpa pelindung yang sesuai (Siska & Syahbana, 2020; Aprilia et al., 2022). Demikian pula,
pemahaman yang baik tentang K3 akan membantu siswa mengenali tanda-tanda bahaya dan
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mengambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan untuk melindungi dirinya dan rekan
kerjanya. Ini tidak hanya meningkatkan keselamatan para siswa di tempat kerja, tetapi juga
mempersiapkan para siswa untuk menjadi karyawan yang produktif dan bertanggung jawab di
industri tempat mereka melakukan kerja praktek (Bora et al., 2024).

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2024. Adapun lokasinya adalah di
ruangan kelas SMKN 4 Batam, peta lokasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menghasilkan beberapa luaran
yang konkret guna meningkatkan pemahaman dan kesiapan siswa SMK di Kota Batam terkait
dengan ergonomi dan kesehatan keselamatan kerja (K3). Pertama, Tim PKM akan menyusun materi
pelatihan yang mendalam tentang ergonomi. Materi ini akan mencakup konsep-konsep dasar seperti
postur tubuh yang benar, penggunaan alat yang ergonomis, serta manajemen beban kerja. Materi
tersebut akan dirancang dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai dengan ilustrasi serta
studi kasus yang relevan untuk memperjelas konsep-konsep yang disampaikan. Selain itu, tim PKM
juga akan mengembangkan materi edukasi tentang K3. Materi ini akan mencakup informasi tentang
berbagai bahaya potensial di lingkungan kerja, penggunaan alat pelindung diri, prosedur
keselamatan umum, serta tindakan pencegahan yang diperlukan. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini

yaitu Meningkatkan Pemahaman dan Kesadaran Siswa tentang Ergonomi dan K3.

METODE
Teknik pelaksanaan pelatihan yang dilakukan yaitu penyuluhan, yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa SMKN 4 Batam mengenai ergonomi dan Keselamatan serta
Kesehatan Kerja (K3). Pelatihan ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu:
1. Persiapan Kegiatan
a. Pengumpulan Data Awal: Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman siswa tentang ergonomi dan K3 serta kondisi fasilitas di SMKN 4 Batam.
b. Penyusunan Materi: Mengembangkan materi pelatihan ergonomi dan K3 yang mencakup
materi teoretis dan praktis.
c. Koordinasi dengan Pihak Sekolah: Melakukan pertemuan dengan pihak sekolah untuk
menjelaskan tujuan kegiatan, mendapatkan persetujuan, dan menyusun jadwal

pelaksanaan.
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2. Pelaksanaan Kegiatan

a. Sesi Pembukaan: Mengadakan sesi pembukaan yang dihadiri oleh pihak sekolah, siswa dan
tim pelaksana PKM ITEBA. Sesi ini bertujuan untuk memperkenalkan tujuan dan manfaat
kegiatan.

b. Pelatihan Ergonomi dan K3: Menyelenggarakan pelatihan yang mencakup teori dan praktik
tentang ergonomi dan K3. Sesi ini melibatkan demonstrasi posisi tubuh yang benar,
penggunaan alat ergonomis, serta manajemen beban kerja. Menyelenggarakan sesi pelatihan
yang mencakup bahaya potensial di tempat kerja, penggunaan alat pelindung diri (APD),
prosedur keselamatan umum, dan tindakan pencegahan risiko. Siswa akan diajak untuk
berpartisipasi aktif dalam simulasi dan diskusi

c. Evaluasi Siswa: Melakukan evaluasi pengetahuan siswa melalui kuis yang terkait materi
yang telah diberikan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh
selama pelatihan.

d. Diskusi dan Refleksi: Mengadakan sesi diskusi dan refleksi dengan siswa untuk
mendapatkan umpan balik tentang pelatihan serta memberikan kesempatan bagi siswa

untuk menyampaikan pendapat dan saran.

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Analisis Hasil Evaluasi: Mengumpulkan dan menganalisis data evaluasi untuk menilai
efektivitas pelatihan. Hasil ini akan digunakan untuk menyusun laporan akhir dan
rekomendasi.

b. Penyusunan Laporan Akhir: Menyusun laporan akhir yang mencakup seluruh kegiatan,
hasil evaluasi, umpan balik dari siswa dan pihak sekolah, serta rekomendasi untuk
perbaikan.

c. Publikasi dan Penyebaran Hasil: Mempublikasikan hasil kegiatan dalam bentuk artikel atau

laporan yang dapat diakses oleh publik serta menyebarluaskan melalui media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Para siswa SMKN 4 Batam dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para
siswa dari jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Mereka adalah para siswa yang memiliki keingingan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
sebagai bekal persiapan praktik kerja industri. Peserta yang bersedia hadir dalam mengikuti kegiatan
pelatihan bertajuk "Pelatihan Ergonomi dan K3 Bagi Siswa SMK Untuk Mendukung Kesiapan Kerja
Praktek di Industri" berjumlah 27 orang. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali para siswa yang
akan melaksanakan permagangan, dengan pengetahuan dan keterampilan terkait aspek ergonomi
dan K3 agar mereka dapat lebih siap dan aman dalam menjalankan praktik kerja di industri.

Antusiasme para siswa SMK 4 selama pelatihan "Pelatihan Ergonomi dan K3 Bagi Siswa SMK
Untuk Mendukung Kesiapan Kerja Praktek di Industri” sangat terlihat. Mereka tidak hanya
menyimak materi yang disampaikan dengan penuh perhatian, tetapi juga aktif berpartisipasi dengan
mengajukan berbagai pertanyaan kepada narasumber. Hal ini menunjukkan rasa ingin tahu mereka
yang tinggi dan kesadaran akan pentingnya penerapan ergonomi dan K3 dalam dunia kerja,
khususnya saat mereka menjalani praktik kerja industri nanti. Semangat belajar yang tinggi ini
menjadi modal berharga bagi mereka untuk menyerap ilmu dan keterampilan baru, sehingga mereka
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dapat berkontribusi secara optimal dan menjaga keselamatan diri selama praktik kerja di industri.
Keaktifan mereka dalam sesi tanya jawab juga mencerminkan keberhasilan pelatihan ini dalam
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan merangsang partisipasi aktif peserta. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa "Pelatihan Ergonomi dan K3 Bagi Siswa SMK Untuk
Mendukung Kesiapan Kerja Praktek di Industri" dilaksanakan di SMK 4 Batam pada hari Senin, 4
November 2024. Pelatihan yang dimentori oleh dosen-dosen ITEBA ini terdiri dari empat tahap:
pembukaan yang memaparkan tujuan dan manfaat kegiatan, sesi pelatihan ergonomi dan K3 yang
menjelaskan penerapannya dalam pekerjaan sehari-hari, evaluasi pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan, dan sesi diskusi serta refleksi untuk mendapatkan umpan balik dari peserta.
Seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan didukung dengan
dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan PKM yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

EHicis wrees @
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

“PELATIHAN ERGONOMI DAN K3 BAGI SISWA SMKN 4
BATAM UNTUK MENDUKUNG KESIAPAN KERJA PRAKTEK

DI INDUSTRI”
P"moltGISJMSI. ST, mrc " snnlm lecyosY ('R A MMIM) ("N:h:hll::ﬁﬂ)
Sleeisiis Batam, 4 November 2024

Gambar 2. Poster Kegiatan PKM

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.17394 ®solma@uhamka.ac.id | 2046


https://doi.org/10.22236/solma.v14i2.17394
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C

Jurnal SOLMA, 14(2), pp. 2042-2050; 2025

TS 'i =
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Setelah dilakukan kegiatan PKM dengan tajuk Pelatihan Ergonomi dan K3 Bagi Siswa SMK
Untuk Mendukung Kesiapan Kerja Praktek di Industri (Studi Kasus di SMKN 4 Batam), selanjutnya
dilakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM dengan memberikan daftar pertanyaan kepada
peserta pelatihan (siswa SMKN 4 Batam). Adapun hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.

Hasil Kuisioner Pelatihan Ergonomi dan K3 di SMKN 4 Batam
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Gambar 4. Hasil Kuesioner Pelatihan Ergonomi dan K3 di SMKN 4 Batam
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Berdasarkan Gambar 4 hasil kuisioner menunjukkan bahwa pelatihan ergonomi dan K3 di
SMKN 4 Batam berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman, kesiapan,
serta kesadaran siswa dalam menerapkan prinsip keselamatan dan ergonomi di lingkungan kerja.
Berikut beberapa penjelasan yang dapat diinterpretasikan dari hasil kuesioner tersebut:

1. Peningkatan Kesadaran dan Pemahaman yang Signifikan
o Tingginya persentase responden yang menyatakan "Sangat Paham" dan "Paham" terhadap
ergonomi serta efektivitas pelatihan K3 menunjukkan bahwa program ini telah memberikan
wawasan yang kuat kepada siswa.
o Hal ini mengindikasikan bahwa metode penyuluhan yang digunakan dalam pelatihan cukup

efektif dalam menyampaikan konsep ergonomi dan K3 secara jelas dan mudah dipahami.

2. Kualitas Materi yang Baik Meningkatkan Daya Serap Siswa
o Sebagian besar responden menilai materi pelatihan sebagai "Sangat Jelas" atau "Jelas," yang
menunjukkan bahwa penyajian materi dilakukan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.
o Faktor pendukung seperti ilustrasi, studi kasus, serta demonstrasi praktik kemungkinan besar

berperan dalam membantu pemahaman siswa.

3. Kesiapan Siswa dalam Menerapkan Ergonomi dan K3 di Tempat Kerja
o Mayoritas responden merasa "Sangat Siap" atau "Siap" menerapkan prinsip ergonomi dan K3
di tempat kerja praktek nantinya .
o Ini menandakan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan pemahaman teoritis tetapi juga

membekali siswa dengan keterampilan praktis yang relevan untuk praktik kerja industri.

4. Efektivitas Pelatihan dalam Menciptakan Lingkungan Kerja yang Aman dan Nyaman
o Dengan 76% responden menyatakan bahwa pelatihan ini "Sangat Membantu," dapat
disimpulkan bahwa materi yang diberikan benar-benar memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan kesadaran keselamatan kerja.
o Siswa kini lebih memahami cara mengidentifikasi dan mengurangi potensi bahaya di tempat

kerja, yang pada akhirnya dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan kerja.

Secara keseluruhan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa pelatihan ergonomi dan K3 yang
diadakan di SMKN 4 Batam berhasil meningkatkan pemahaman, kesiapan, dan kepercayaan diri
siswa dalam menerapkan prinsip-prinsip keselamatan dan kenyamanan di tempat kerja. Hal ini
menunjukkan efektivitas program pelatihan dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di

industri.

KESIMPULAN

Pelatihan ergonomi dan keselamatan serta kesehatan kerja (K3) di SMKN 4 Batam telah
berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya ergonomi dan
keselamatan kerja di lingkungan industri. Berdasarkan hasil kuisioner, mayoritas peserta

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap prinsip-prinsip ergonomi serta
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penerapan K3, yang tercermin dari tingginya tingkat kesiapan mereka dalam menghadapi praktik
kerja industri.
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